BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Menurut penulis, pengalaman pribadi dan pengamantan dari sekitar
lingkungan merupakan awal dari berkarya seni. Dari dua hal tersebut, mencul
gejolak dalam diri kemudian terciptalah ide atau gagasan. Pada akhirnya, ide
atau gagasan tersebut dituangkan ke dalam karya seni sebagai wujud dari
ekspresi. Mengekspresikan diri dalam suatu karya seni merupakan suatu bentuk
kebebasan bagi setiap individu. Setiap individu (seniman) jelas memiliki latar
dan karakter yang berbeda-beda. Karena perbedaan itulah yang menjadi ciri
khas dari personal masing-masing.

Ide penciptaan tugas akhir ini berawal dari ketertarikan penulis
terhadap bentuk, karakteristik, tekstur dan warna awan, dengan pengalaman
pribadi dan sosial yang kemudian diekspresiakan melalui abstraksi bentuk
menggunakan bahan tekstil (kain) dengan konsep biomorphic art. Dalam
proses penciptaan karya, penulis mengabstraksi bentuk-bentuk dan
karakteristik awan yang selalu berubah bentuk dan bisa menyerupai abjek yang
ada di alam. Bentuk awan juga banyak dijadikan sebagai ide penciptaan bentuk
dan pemajangan (cloud installation) oleh seniman-seniman luar Indonesia
namun pada penciptaan karya tugas akhir ini awan di deformasi menjadi
bentuk biomorphic dengan menggunakan bahan tekstil (kain) dan
menggunakan teknik pewarnaan rust-dyeing dan batik. Sehingga bentuk awan

tidak dibuat menyerupai bentuk awan aslinya, yang diterapkan pada karya
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adalah keunikan bentuk awan, tekstur, dan warna awan tersebut kedalam warna
karya yang dibuat. Kemudian tercipta karya tekstil dengan bentuk baru yang
berhubungan dengan biomorphic art.

Proses pembuatan tugas akhir ini, penulis menggunakan kain kanvas,
blacu, dan santung. Proses pewarnaan pada kain penulis menggunakan teknik
rust-dyeing yaitu proses pewarnaan dengan memindahkan warna karat atau
besi yang sudah mengalami korosi yang ditempel langsung keatas permukaan
kain dengan teknik lipatan dan gulungan. Kemudian penulis mengkombinaksi
dengan teknik batik tutup celup dengan menggunakan pewarna indigosol.
Penggunaan teknik rust-dyeing merupakan teknik yang memakan waktu cukup
lama untuk memindahkan warna karat yang sesuai keinginan penulis dan
membutuhkan ketelatenan dan kesabaran. Namun teknik seperti itulah semakin
mendekatkan penulis terhadap karya yang diciptakan sehingga tercipta
keintiman antara penulis dan karya yang dibuat. Setelah proses rust-dyeing dan
batik selesai tahap selanjutnya pembentukkan kerangka dengan menggunakan
strimin dan kawat yang dibentuk sesuai desain, kemudian pemasangan kain
pada kerangka. Dalam proses pembentukan dan pemasangan pada kerangka
penulis menggunakan teknik jahit dan lem yang kemudian dibentuk sesuai
dengan kerangka yang dibuat. Namun ada beberapa karya yang hanya
menggunakan teknik jahitan.

Dalam proses pembuatan karya tugas akhir ini penulis menemui
kendala dalam pembuatan karya, yaitu pada saat proses rust-dyeing yang

terlalu lama sehingga kain mudah rapuh namun kemudian penulis
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menggunakan backing soda agar kain kuat dan tidak mudah rapuh. Kendala
yang lain yaitu pada karya kelima, dimana dalam pembentukan kerangka
kesulitan bagi penulis karena katika kerangka yang sudah selesai dibuat, kain
yang menempel pada kerangka tidak sesuai dengan desain. Sehingga penulis
mengganti rancangan karya walaupun tidak sesuai dengan desain namun tidak
merubah konsep penciptaan. Kendala-kendala tersebut menjadi sebuah
pembelajaran yang baik bagi penulis untuk dapat berkarya lebih baik lagi di
masa yang akan datang.
B. Saran

Berkesenian adalah sebuah proses yang tidak bisa dipelajari dalam
waktu yang singkat. Berkesenian khususnya dalam bidang tekstil haruslah
memiliki banyak pengalaman, dan terus bereksperimen dalam bidang tekstil
baik itu dari segi pewarnaan maupun desain. Sebuah kegagalan dalam berkarya
tekstil merupakan sebuah pembelajaran yang sangat berarti untuk menganalisis
dan menemukan teknik, ide, dan cara-cara mewarna yang baru untuk
menghasilkan suatu karya yang indah. Berproses dalam tekstil merupakan
sebuah konsep panjang yang harus diikuti langkah demi langkah. Menurut
penulis karya seni yang baik adalah karya seni yang dapat merangsang
penontonnya untuk memberikan tanggapan, walaupun tanggapan baik ataupun
buruk. Karena ketika adanya tanggapan pada suatu karya seni itu merupakan
suatu hal yang berhasil membawa mereka masuk kedalam sebuah karya dengan

interpretasinya masing-masing.
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